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A. Latar Belakang Kegiatan 
Era globalisasi yang sangat kompetitif ini, semakin memicu timbulnya 
inovasi dan kreativitas dari berbagai pihak. Di bidang siaran radio , khususnya 
radio swasta, gejala kompetisi tersebut muncul sejak berdirinya beberapa 
stasiun radio swasta yang ingin menjadi ikon untuk dunia siaran radio. Di kota 
Solo sendiri, berdirinya stasiun radio PT. Radio Bintang Media Swara , 
yang dikenal dengan sebutan Solo Radio, pada tahun 2003 di kota Solo telah 
menjadikannya sebagai sebuah radio yang inovatif dalam suatu konsep siaran. 
Walau baru berdiri  pada tahun 2003, namun eksistensi Solo Radio di kota 
Solo mampu mendapat respons yang baik dari masyarakat Solo dan 
sekitarnya. Salah satu visi dari Solo Radio adalah mempertahankan keunikan 
dan ciri khas yang dimiliki kota Solo, terutama dalam hal budaya. Selain 
budaya , ternyata kota Solo juga mempunyai potensi sebagai kota perdagangan 
dan tempat untuk para komunitas pecinta olahraga. Kemudian, muncullah 
konsep siaran dari Solo Radio yaitu “Famous,Fit & Fashionable”, yang 
merupakan suatu konsep siaran yang memperhatikan aspek popularitas, 
kekuatan stamina, dan selalu mengikuti perkembangan zaman, serta Solo 
Radio juga memiliki corporate sport, yaitu olahraga  Tennis. Untuk hal 
tersebut, maka realisasinya adalah Solo Radio ikut berperan aktif untuk 
menjaga dan meningkatkan citra baik kota Solo. 
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Untuk menjaga citra baik tersebut, maka diperlukan suatu fungsi Public 
Relations di dalam kegiatan perusahaan yang berkaitan dengan  pelaksanaan 
visi dan misi di atas, yang secara umum dilakukan oleh seorang Public 
Relations Officer (PRO) perusahaan di Solo Radio. 
Pada dasarnya, profesi Public Relations Officer atau disingkat PRO 
sangat penting bagi perusahaan. Dimana Public Relations Officer merupakan 
bagian integral dalam suatu perusahaan. Tugas atau kegiatan Public Relations 
Officer adalah berusaha menciptakan agar perusahaannya mempunyai kondisi 
yang kondusif, sehat iklim kerjanya, kuat hubungan sosialnya baik kepada 
publik internal maupun publik eksternal, dan tinggi kinerja Sumber Daya 
Manusia (SDM) nya. Namun, yang paling penting kegiatan utama Public 
Relations Officer adalah membangun citra positif  publik terhadap 
perusahaannya dengan sekuat-kuatnya. Karena citra yang positif tersebut akan 
diikuti dengan sikap simpati publik terhadap perusahaan yang otomatis akan 
mendorong terbentuknya kepercayaan ( trust ), sehingga menimbulkan 
keuntungan baik materi maupun non-materi untuk perusahaan. Sebaliknya 
apabila muncul citra yang negatif terhadap perusahaan, maka akan diikuti 
sikap antipati serta apriori dari masyarakat. Dan bila hal-hal yang negatif dari 
perusahaan telah meluas menjadi, suatu wacana publik, maka bisa 
menimbulkan situasi krisis. 
Di Solo Radio, dalam struktur organisasinya, terdapat Public Relations 
Officer perusahaan yang tugasnya tidak hanya membangun dan menjaga citra 
positif Solo Radio, juga sekaligus meenjaga citra baik kota Solo. Hal itu 
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merupakan suatu tugas yang tidak mudah, namun juga bukan tugas yang tidak 
mungkin untuk direalisasikan. 
Karena beberapa alasan tersebut di atas, maka penulis memilih Solo 
Radio yang terletak di Jalan Menteri Supeno No.6, Manahan, Solo, sebagai 
tempat untuk melaksanakan kegiatan Kuliah Kerja Media (KKM ) 2005, 
dengan melihat fungsi dan kegiatan Public Relations Officer ( PRO ) di 
perusahaan Solo Radio,sehingga penulis dapat mengetahui dengan jelas fungsi 
dan kegiatan Public Relations Officer di sebuah perusahaan, dan mendapat 
pengalaman di bidang kehumasan. 
Dari pelaksanaan Kuliah Kerja Media ( KKM ) 2005 dari tanggal 1 
Februari sampai tanggal 28 Februari 2005 tersebut, maka disusunlah laporan 
kegiatan ini yang menggambarkan kegiatan dan fungsi Public Relations di 
perusahaan, khususnya oleh petugas Public Relations, dimana laporan kegiatan 
ini sebagai Tugas Akhir dalam menempuh pendidikan Diploma III di bidang 




Tujuan dari penyusunan Tugas Akhir ini adalah untuk memenuhi syarat 
guna memperoleh gelar Ahli Madya Jurusan Public Relations bidang 
Komunikasi Terapan di Fakultas Ilmu Sosial dan Ilmu Politik Universitas 
Negeri Sebelas Maret. 
 
 31 
Sedangkan tujuan dari pelaksanaan kegiatan Kuliah Kerja Media (KKM) 
2005 adalah : 
1. Memperoleh pengalaman nyata di dunia kerja tentang penerapan fungsi 
dan kegiatan Public Relations Officer di suatu perusahaan. 
2. Memperoleh pengetahuan tentang bagaimana kinerja Public Relations 
Officer sesuai prosedur dan kode etik kehumasan yang berlaku. 
3. Menambah ketrampilan dalam bidang kerja kehumasan agar menjadi 
bekal untuk berkecimpung di dunia kerja. 
4. Mampu menerapkan teori-teori tentang bidang kehumasan yang didapat 
di perkuliahan dan membandingkannya dengan pelaksanaannya di 
lapangan. 
5. Mampu mendapat pengalaman tentang cara kinerja Public Relations 
Officer dalam membentuk citra perusahaan dan juga kota Solo. 
6. Mendapat pengalaman untuk berkomunikasi dan bersosialisasi dengan 















A. Sejarah Radio 
Radio  telah menjalani proses perkembangan yang cukup lama sebelum 
menjadi salah satu bagian dari media komunikasi massa seperti dewasa ini. 
Donald McNicol dalam bukunya Radio’s Conquest of Space, 
menyatakan bahwa “ terkalahkannya ruang angkasa oleh radio” ( the conquest 
of space of radio ) dimulai pada tahun 1802 oleh Dane, yang merupakan karya 
yang sangat sederhana, yakni ditemukannya suatu penerimaan pesan                 
( message ) dalam jarak pendek dengan menggunakan kawat beraliran listrik. 
Dalam buku Introduction to Radio and Television yang ditulis oleh 
David C. Philips, John M.Grogan, dan Earl H.Ryan  dijelaskan bahwa 
penemuan bagi kemajuan radio adalah berkat ketekunan tiga orang 
cendekiawan muda. Di antaranya seorang ahli teori ilmu alam berkebangsaan 
Inggris bernama James Maxwell yang mendapat julukan “ scientific father of 
wireless “ yang berhasil menemukan rumus-rumus yang diduga mewujudkan 
gelombang elektromagnetis, yaitu gelombang yang digunakan untuk radio dan 
televisi. Rumus ini ditemukannya pada tahun 1865 pada waktu ia berumur 29 
tahun sebagai pengajar dalam mata kuliah filsafat alam pada King’s College di 
London. Berdasarkan teorinya itu, ia menyatakan bahwa gerakan magnetis 
dapat mengarungi ruang angkasa secara bergelombang dengan kecepatan 
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tertentu yang diperkirakan sama dengan cahaya , yaitu 186.000 mil per detik. 
Di kemudian hari, ternyata teori tersebut dapat membuktikan kebenarannya. 
Maxwell sendiri sebagai seorang ahli teori, sedikit sekali melakukan 
penelitian yang bersifat percobaan ( experimental research ). Adanya 
gelombang elektro magnetis telah dibuktikan oleh Heinrich Hertz dengan jalan 
eksperimen. Selain membuktikan bahwa rumus Maxwell adalah benar, Hertz 
juga dapat membuktikan bahwa dengan suatu permukaan dari logam yang 
cocok, gelombang-gelombang elektro magnetis itu bisa direfleksikan kepada 
suatu cahaya. Ini terjadi pada tahun 1884, ketika Hertz berumur 26 tahun. 
Setelah karya Hertz tersebut dikenal umum, Guglemo Marconi yang 
terkenal sebagai penemu telegraf tanpa kawat, mulai menggunakan ilmu 
pengetahuan itu untuk tujuan yang praktis. Marconi berumur 20 tahun ketika 
pada tahun 1894 membaca eksperimen Hertz dalam majalah Italia. Setahun 
kemudian ia dapat menerima tanda-tanda tanpa kawat dalam jarak 1 (satu) mil 
dari sumbernya, dan pada  tahun 1896 jaraknya menjadi 8 mil. 
William Albig dalam bukunya  Modern Public Opinion memberi 
penjelasan bahwa pada tahun 1901 cara-cara pengiriman tanda-tanda tanpa 
kawat itu oleh Marconi telah dapat dilakukan melintasi Samudra Atlantik. 
Kemudian pada tahun 1906 di Amerika Serikat, Dr. Lee De Forest 
mengembangkan penemuan Marconi itu dengan memperkenalkan lampu 
vakumnya ( vacuum tube ), yang memungkinkan suara dapat disiarkan. 
Mengenai radio siaran ( broadcasting ), Albig meyebutkan bahwa yang 
mula-mula memperkenalkannya ialah David Sarnoff pada tahun 1915. 
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Sedangkan menurut buku  The Mass Media and Modern Society, melalui 
stasiun radio eksperimen milik Dr. Lee De Forest, buletin mengenai kampanye 
pemilihan Presiden Amerika Serikat antara Wilson dan Hughes telah disiarkan 
ke masyarakat, tetapi belum mendapat sambutan. Meskipun demikian Dr. Lee 
De Forest dianggap sebagai pelopor radio, dan karena itulah dijuluki “ the 
father of radio “.1 
 
B. Radio Siaran Sebagai Obyek Studi Ilmu Komunikasi 
Radio siaran atau disebut juga radio broadcast adalah suatu aspek dari 
komunikasi. Karena itu proses radio siaran dipelajari dan diteliti oleh ilmu 
komunikasi. Istilah komunikasi berasal dari perkataan bahasa Inggris 
“communication “ yang menurut Wilbur Schramm bersumber pada istilah 
Latin   “ communis “ yang dalam bahasa Indonesia berarti “ sama “ dan 
menurut Sir Gerald Barry : “communicare“ yang berarti “bercakap-cakap”. 
Jika kita berkomunikasi, berarti kita mengadakan “kesamaan”, dalam hal ini 
kesamaan pengertian atau makna. Informasi yang disampaikan oleh seseorang 
kepada orang lain harus sama-sama dimengerti. Kalau tidak dimengerti, 
komunikasi pun tidak terjadi. Percakapan berlangsung apabila hal yang 
dipercakapkan dan bahasa yang dipergunakan dalam percakapan itu sama-
sama dimengerti. Kalau tidak, percakapan pun tidak terjadi, ini berarti 
komunikasi  tidak berlangsung. Menurut  Harold Lasswell ,cara yang baik 
                                                 
1  Onong Uchjana Effendy, Radio Siaran, Teori dan Praktek . Penerbit Alumni, Bandung, 1983, 
hal. 21-23. 
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untuk menjelaskan komunikasi adalah menjawab pertanyaan-pertanyaan 
berikut ini: 
1. Who  
2. Says what  
3. In which channel 
4. To whom  
5. With what effect 
Pertanyaan tersebut dapat kita jawab, dan jawaban ini merupakan unsur-
unsur komunikasi dalam bahasa komunikasi disebut : 
1. Komunikator ( Communicator, source, sender ) 
2. Pesan ( Message,content,signal ) 
3. Media ( Channel,media ) 
4. Komunikan ( Communication, communicatee, audience, receiver, recipient ) 
5. Efek ( Effect, impact, influence ) 
Lasswell menghendaki komunikasi diteliti secara ilmiah, bahkan setiap 
unsur diteliti secara khusus. Studi mengenai komunikator disebutnya “ control 
analysis “ ; penelitian khusus mengenai pers, radio, televisi, film, dan media 
lainnya dinamakan oleh Lasswell “ media analysis “,  “audience analysis “, 
adalah studi khusus mengenai komunikan sebagai sasaran komunikasi, 
sedangkan “effect  analysis “ merupakan penyelidikan mengenai efek 
komunikasi. 
Dari definisi di atas, jelas bahwa bagi Lasswell komunikasi bukan hanya 
menyampaikan pesan atau informasi agar orang lain mengerti, tetapi harus ada 
efeknya. 
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Dalam bukunya yang diterbitkan tahun 1971,  The Process and Effects 
of Mass Communication  ( Revised Edition ), Schramm mendefinisikan 
komunikasi sebagai “ Penyertaan orientasi  terhadap sesusun isyarat-isyarat 
informasi “. ( The sharing of an orientation toward a set of informational 
signs ). Informasi menurut Schramm, sangat luas. Jelasnya, tidak lagi terbatas 
pada berita atau fakta. Informasi bisa merupakan pesan komunikasi yang 
mengurangi ketidakpastian atau kemungkinan-kemungkinan dalam suatu 
situasi. Dapat juga merupakan emosi, meliputi fakta atau opini atau persuasi. 
Informasi tidak harus terdapat dalam kata-kata. Oleh karena itu, demikian 
Schramm, komunikasi didasarkan atas hubungan  ( relationship ). Hubungan 
ini bisa terdapat antara dua orang atau antara seseorang dengan sejumlah 
orang lain. Hubungan itu tidak selalu harus secara berhadapan muka. Cooley 
dalam definisinya menyebut  “ alat-alat untuk menyiarkan lambang-lambang 
dalam ruang dan  merekamnya dalam waktu “. Jadi media massa 
memungkinkan komunikasi berlangsung dalam jarak jauh, media tersebut 
adalah alat-alat yang ditempatkan dalam proses komunikasi untuk 
melipatgandakan tulisan (surat kabar), atau menerjemahkannya dalam 
pemandangan dan pendengaran ( televisi, film ), atau pendengaran saja 
(radio).2 
 
                                                 
2  Onong Uchjana Effendy, Radio Siaran, Teori dan Praktek . Penerbit Alumni, Bandung, 1983, 
hal. 1-6. 
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C. Karakteristik Radio Siaran 
Radio siaran (broadcast) mempunyai ciri dibanding media lain. Ciri 
tersebut terdiri dari segi positif dan negatif. Adapun segi positif dari siaran 
radio adalah : 
1. Mempunyai daya penyampaian langsung, membawakan suara di tempat 
- tempat yang berjauhan jaraknya dengan pengiriman dan 
penerimaannya terjadi pada saat yang hampir bersamaan (immediaty). 
2. Siaran-siarannya dapat diikuti dan dinikmati dalam lingkungan keluarga 
di rumah-rumah, sehingga komunikasi berlangsung dalam suasana akrab 
(intimacy). 
3. Kombinasi antara penggantian dialog tambahan suara dan ilustrasi musik 
pada siaran-siarannya dapat memikat pendengarnya. 
4. Pesawat penerimanya (yang dikenal dengan radio yang biasa dimiliki 
atau digunakan di rumah-rumah) relatif lebih murah, sehingga setiap 
orang bisa memilikinya. Demikian pula menikmati siaran-siarannya 
dapat dilakukan sambil minum-minum, makan, istirahat, ataupun sambil 
bekerja. 
5. Pesawat penerimanya bisa dibuat dalam berbagai ukuran dan gampang 
dipindah penempatannya. Bahkan kini ada radio yang dibuat menjadi 
aksesoris seperti gelang, liontin, dan lain-lain. 
Sedangkan segi-segi negatif yang perlu diperhatikan para petugas Public 
Relations  dari program siaran radio adalah : 
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1. Siaran radio sifatnya sepintas lalu. Berbeda dengan media cetak yang 
dapat dibaca  berulang-ulang dan diteliti setiap saat, siaran radio sifatnya 
seperti angin lalu. Sehingga perlu dipikirkan bagaimana 
penyelenggaraan siaran itu dapat ditangkap dan mudah dimengerti oleh 
para pendengarnya. 
2. Gangguan teknis dan cuaca merupakan faktor-faktor yang menyebabkan 
penerimaan siarannya kurang sempurna. 
3. Pendengar siaran radio dalam keadaan terpencar-pencar. Mereka berbeda 
dalam usia, tingkat pendidikan, dan taraf kebudayaannya. Karena sifat 
pendengarnya yang heterogen itu, maka segala uraian dari acara siaran 
itu harus bersifat umum, tidak ilmiah, dan berdasarkan pada tingkat 
pendidikan serta pengetahuan rata-rata dari para pendengarnya.3 
 
D. Definisi Public Relations 
Beberapa ahli mengemukakan beberapa pendapat mereka tentang 
definisi Public Relations . Prof. John Marston mendefinisikan Public 
Relations : “Public Relations adalah fungsi manajemen yang menilai sikap 
publik, mengidentifikasikan kebijaksanaan dan tata cara sebuah organisasi 
demi kepentingan publik, dan melaksanakan program kegiatan dan 
komunikasi untuk meraih pengertian umum dan dukungan publik4. Sedangkan 
menurut Harsono Suwardi, Public Relations secara umum diartikan sebagai 
                                                 
3  Kustadi Suhandang, Public Relations Perusahaan: Kajian, Program, Implementasi.Nuansa, 
Bandung, 2004, hal. 216 - 217. 
4  Onong Uchjana Effendi, Human Relations dan Public Relations, Mandar Maju, Bandung, 1993, 
hal. 117. 
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semua kegiatan yang dilakukan oleh suatu lembaga atau organisasi , dan 
badan usaha melalui petugas Public Relations (Public Relations Officer) atau 
disingkat PRO, untuk merumuskan organisasi atau struktur dan komunikasi 
guna menciptakan saling pengertian yang lebih baik antara lembaga itu 
dengan khalayaknya ( orang-orang yang harus selalu dihubunginya ). 
Walaupun banyak definisi dari beberapa ahli tentang Public Relations, 
sebenarnya ada beberapa kesamaan pokok pemikiran : 
1. Public Relations merupakan suatu kegiatan yang bertujuan memperoleh 
goodwill, kepercayaan, saling pengertian, dan citra yang baik dari 
publik. 
2. Sasaran Public Relations adalah menciptakan opini publik yang 
favourable yang menguntungkan semua pihak. 
3. Public Relations merupakan unsur yang sangat penting dalam 
manajemen guna mencapai tujuan yang spesifik dari organisasi / 
perusahaan. 
4. Public Relations adalah usaha untuk menciptakan hubungan yang 
harmonis antara suatu badan / organisasi dengan masyarakat melalui 
suatu proses komunikasi  timbal balik atau dua arah. Hubungan yang 
harmonis ini timbul dari adanya  mutual understanding, mutual 
confidence, dan image yang baik. Ini semua merupakan langkah-langkah 
yang ditempuh Public Relations untuk mencapai hubungan yang 
harmonis. 
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Sehingga dapat dilihat pengertian Public Relations mengacu pada 
segenap kegiatan yang dilakukan oleh suatu perusahaan atau lembaga, 
khususnya oleh seorang petugas Public Relations dalam rangka 
mengorganisasi dan mengkomunikasikan segala sesuatu guna mencapai saling 
pengertian yang lebih baik antar perusahaan dengan publik yang dituju, yaitu 
sejumlah orang dengan siapa organisasi yang dimaksud ingin melakukan 
hubungan.5 
Dalam kegiatan Public Relations, kita membedakan dua macam publik 
yang menjadi sasarannya, yaitu : publik intern dan publik ekstern. 
Berdasarkan dua macam publik ini, maka orang membagi kegiatan Public 
Relations  menjadi 2 kegiatan, yaitu kegiatan Public Relations  ke dalam 
(intern) dan kegiatan Public Relations ke luar (ekstern), kegiatan yang 
ditujukan kepada publik intern disebut Internal Public Relations, dan kegiatan 




a. Internal Public Relations 
Menurut Glenn Griswold tujuan dari Internal Public Relations adalah 
mencapai karyawan yang mempunyai kegairahan kerja7. Kegiatan Public 
Relations ke dalam perusahaan ( Internal Public Relations ) diperlukan untuk 
                                                 
5  F. Rachmadi, Public Relations dalam Teori dan Praktek : Aplikasi dalam Badan Usaha Swasta 
dan Lembaga Pemerintah, PT. Gramedia Pustaka Utama , Jakarta, 1994, hal. 20. 
6  F. Rachmadi, Public Relations dalam Teori dan Praktek : Aplikasi dalam Badan Usaha Swasta 
dan Lembaga Pemerintah, PT. Gramedia Pustaka Utama , Jakarta, 1994, hal. 8. 
7  Oemi Abdurrachman, Dasar-dasar Public Relations, Alumni, Bandung, 1984, hal. 34. 
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memupuk adanya suasana yang menyenangkan di antara karyawannya, 
komunikasi antara karyawan dan pimpinan dapat terjalin dengan akrab.  
Untuk dapat menciptakan keadaan yang demikian, kiranya perusahaan, 
melalui kebijaksanaan Internal Public Relationsnya, antara lain berusaha 
mengadakan : 
1. Pengumuman-pengumuman 
Melalui papan penerangan bisa diumumkan setiap program kerja, 
kebijaksanaan pimpinan, juga dikemukakan hasil-hasil yang telah dicapai 
perusahaan dan yang masih harus diusahakan pencapaiannya. 
2. Buku Pegangan Pegawai 
Dalam buku itu, secara detail dijelaskan mengenai tujuan pokok dari 
perusahaan, kebijaksanaan pimpinan untuk mencapai tujuan itu, pembagian 
kerja tiap divisi, petunjuk serta kewajiban bagi masing-masing pegawai. 
3. Pertemuan Berkala 
Dalam pertemuan tersebut, pimpinan mengemukakan segala 
kebijaksanaan yang ditempuh dalam melaksanakan program kerja perusahaan 
dan menjelaskannya. Demikian pula masing-masing karyawan lainnya diberi 
kesempatan untuk memberikan tanggapan-tanggapan dan pendapatnya. 
4. Hiburan dan Darmawisata 
Pertemuan lain yang bersifat rileks perlu pula diselenggarakan petugas 
Public Relations. Untuk memupuk rasa akrab dan setia kawan, serta relasi 
kekeluargaan  di antara karyawan dan keluarganya. 
5. Olahraga 
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Kekompakan dalam suatu tim kerja perlu dikembangkan, antara lain 
dengan penyaluran bakat masing-masing karyawan ke dalam suatu tim 
olahraga. 
6. Study Tour dan Pelatihan 
Guna meningkatkan keterampilan dan pengetahuannya, para karyawan 
perusahaan perlu diberi pendidikan tambahan. Pendidikan bisa diberikan 
dalam bentuk study tour atau peninjauan ke tempat-tempat atau perusahaan 
lain yang lebih tinggi mutunya daripada perusahaan sendiri. Dapat juga 
berbentuk kursus, pelatihan, atau tugas belajar  dalam salah satu sekolah atau 
perguruan tinggi. 
7. Hadiah-hadiah dan Penghargaan 
Terhadap para karyawan yang menunjukkan prestasi dan juga kondite 
terbaik, baik dalam kerja sehari-hari maupun dalam kegiatan lainnya yang 
menguntungkan perusahaan, seyogyanya diberikan hadiah-hadiah atau 
penghargaan. Hal ini dapat merangsang para karyawan lain untuk berusaha 
meniru atau berbuat seperti karyawan yang terbaik itu. Sehingga dapat dicapai 
kondisi kinerja dari karyawan yang maksimal. 
1. Semua itu hanya sebagian tugas dan usaha untuk mencapai tujuan dari 
Internal Public Relations. Banyak lagi tugas dan upaya lain yang bisa 
dipikirkan petugas Public Relations guna menciptakan suasana yang 
menyenangkan di dalam lingkungan publik intern perusahaannya.  
 
b. External Public Relations 
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Salah satu tujuan dari External Public Relations adalah untuk 
mengeratkan hubungan dengan orang-orang di luar perusahaan hingga 
terbentuklah opini publik yang favorable terhadap perusahaan itu. 
Bagi suatu perusahaan hubungan – hubungan dengan publik diluar 
perusahaan itu merupakan suatu keharusan di dalam usaha – usaha untuk : 
a. memperluas langganan 
b. memperkenalkan produksi 
c. mencari modal dan hubungan 
d. memperbaiki hubungan dengan serikat – serikat buruh, mencegah 
pemogokan – pemogokan dan mempertahankan karyawan – karyawan 
yang cakap, efektif dan produktif dalam kerjanya. 
e. memecahkan persoalan – persoalan atau kesulitan – kesulitan yang 
sedang dihadapi dan lain- lain.  
Berdasarkan itu, tugas penting External Public Relations adalah 
mengadakan komunikasi yang efektif, yang sifatnya informatif dan persuasif, 
yang ditujukan kepada publik di luar badan itu8. Informasi hendaknya 
diberikan secara jujur, teliti, sempurna, dan berdasarkan fakta yang 
sebenarnya. Secara persuasif, komunikasi dapat dilaksanakan atas dasar 
membangkitkan perhatian komunikan ( publik ), sehingga timbul rasa tertarik 
akan pesan atau barang yang ditawarkan kepadanya.  
                                                 
8  Oemi Abdurrachman, Dasar-dasar Public Relations, Alumni, Bandung, 1984, hal. 38. 
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Dengan demikian banyak usaha yang perlu dilakukan oleh petugas 
Public Relations untuk memperoleh dukungan serta kesediaan publik untuk 
bekerjasama dengan perusahaan, antara lain : 
a. Mengadakan analisa dan penilaian terhadap sikap dan opini publik yang 
menanggapi kebijaksanaan pimpinan perusahaan dalam menggerakan 
karyawannya dan menerapkan metodenya. 
b. Mengadakan koreksi dan saran kepada pimpinan perusahaan sehubungan  
dengan tujuan Public Relations, terutama dalam kegiatan perusahaan 
yang mendapat sorotan atau kritikan publik 
c. Mempersiapkan bahan – bahan penerangan dan penjelasan yang jujur 
dan objektif, agar publik tetap memperoleh kejelasan tentang segala 
aktivitas dan perkembangan perusahaan. 
d. Ikut membantu pimpinan dalam hal menyusun atau memperbaiki 
formasi staf ke arah yang efektif. Baik untuk keseluruhan perusahaan 
maupun khusus di bagian Public Relations. 
e. Mengadakan penyelidikan atau penelitian tentang kebutuhan, 
kepentingan, dan selera publik akan barang – barang / jasa yang 
dihasilkan perusahaan.9 
 
E. Fungsi Public Relations 
Fungsi atau dalam bahasa Inggris function, bersumber pada perkataan 
bahasa Latin, functio, yang berarti penampilan, pembuatan pelaksanaan, atau 
                                                 
9   Kustadi Suhandang, Public Relations Perusahaan: Kajian, Program, Implementasi.Nuansa, 
Bandung, 2004, hal. 80-81. 
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kegiatan. Bertrand R. Canfield mengemukakan tiga fungsi Public Relations, 
yaitu: 
1. Mengabdi kepada kepentingan umum ( It should serve the public’s 
interest). 
2. Memelihara komunikasi yang baik ( Maintain good communication). 
3. Menitikberatkan moral dan tingkah laku yang baik ( Stress good morals 
manners). 
Yang dimaksud pengabdian kepada kepentingan umum adalah benar 
bahwa para petugas humas diangkat dan diberi upah oleh manager, tetapi 
tugasnya adalah melayani publik, mengabdi kepada kepentingan umum. Yang 
dimaksud dengan umum disini ialah publik intern dan publik ekstern, yang 
hubungannya dengan mereka harus dibina sehingga menjadi harmonis.Dalam 
pelaksanaannya ketika membela kepentingan umum, para petugas humas 
dapat saja memperjuangkannya kepada pihak manager secara gigih. 
Yang dimaksud pemeliharaan komunikasi yang baik adalah hubungan 
komunikatif antara petugas humas dengan publik – baik internal maupun 
eksternal- dan manager beserta stafnya, dilakukan secara timbal balik yang 
dilandasi empati sehingga menimbulkan rasa simpati. 
Yang dimaksud menitikberatkan moral dan perilaku yang baik adalah 
fungsi humas yang ketiga menurut Bertrand Canfield. Ditekankannya moral 
dan perilaku ini adalah karena humas yang diwakili para petugas humas, yang 
sebagai wakil organisasi berhubungan dengan publik, menjadi citra organisasi. 
Jika para petugas humas berperilaku terpuji dengan moral yang bernilai tinggi, 
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maka organisasi yang diwakilinya itu memperoleh pandangan yang positif dari 
publik, baik publik intern maupun publik ekstern10. 
 
F. Public Relations Officer sebagai Pelaksana Fungsi Public Relations 
Fungsi Public Relations dalam suatu perusahaan secara umumnya 
dilaksanakan oleh Public Relations Officer perusahaan. Fungsi tersebut 
dilaksanakan dalam bentuk kegiatan-kegiatan oleh Public Relations Officer. 
Beberapa persyaratan yang harus dipenuhi Public Relations Officer adalah : 
1. Kemampuan mengamati dan menganalisis persoalan. 
2. Kemampuan menarik perhatian. 
3. Kemampuan mempengaruhi pendapat. 
4. Kemampuan menjalin hubungan dan suasana saling percaya. 
Pada dasarnya, keberhasilan Public Relations tidak terlepas dari peranan 
individu yang terlibat di dalamnya, mulai dari staf dan para praktisi Public 
Relations maupun manajemen. Untuk mencapai keberhasilan yang optimal, 
petugas Public Relations dituntut atau harus dibekali dengan suatu keahlian 
dan ketrampilan tertentu, yaitu ketrampilan di bidang komunikasi, khususnya 
komunikasi dalam Public Relations, serta persyaratan mental yang meliputi 
kejujuran, integritas, dan loyalitas11. 
Sebenarnya, PRO mempunyai fungsi timbal balik, ke luar dan ke dalam. 
Ia harus mengusahakan tumbuhnya sikap dan gambaran ( image ) masyarakat 
                                                 
10  Onong Uchjana Effendi, Hubungan Masyarakat : Suatu Studi Komunikologis, PT. Remaja 
Rosdakarya, Bandung, 2002, hal. 35-36. 
11  F. Rachmadi, Public Relations dalam Teori dan Praktek : Aplikasi dalam Badan Usaha Swasta 
dan Lembaga Pemerintah, PT. Gramedia Pustaka Utama , Jakarta, 1994, hal. 21. 
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yang positif terhadap segala tindakan dan kebijakan organisasi atau 
lembaganya. Ia berusaha mengenali, mengidentifikasi hal- hal yang dapat 
menimbulkan sikap dan gambaran yang negatif ( kurang menguntungkan ) 
dalam masyarakat sebelum sesuatu tindakan atau kebijakan itu dijalankan. Ini 
berarti ia harus mengetahui dari dekat apa yang terjadi di dalam perusahaan 
atau lembaganya, termasuk ketentuan kebijakan dan perencanaan tindakan. Ia 
berperan dalam membina hubungan baik antara lembaga atau organisasinya 
dengan masyarakat dan dengan media massa. Fungsi pokoknya adalah 
mengatur lalu lintas, sirkulasi informasi internal dan eksternal, dengan 
memberikan informasi serta penjelasan seluas mungkin kepada publik             
( masyarakat ) mengenai kebijakan, program, serta tindakan – tindakan dari 
lembaga atau organisasinya agar dapat dipahami sehingga memperoleh public 
support dan public acceptance. Memang secara ideal Public Relations Officer 
itu dapat bertindak sebagai juru bicara organisasinya, di samping juga sebagai 
koordinator dari semua lalu-lintas informasi dengan masyarakat12. 
 
G. Image atau Citra 
Citra adalah kesan organisasi yang berkembang dalam benak orang lain 
atau publik. Citra positif akan diikuti dengan simpati, dan sebaliknya citra 
negatif akan diikuti antipati serta apriori. Karena itu tugas utama humas adalah 
membangun citra positif tersebut sekuat-kuatnya. Citra negatif bisa muncul 
karena beberapa hal, seperti : 
                                                 
12  F. Rachmadi, Public Relations dalam Teori dan Praktek : Aplikasi dalam Badan Usaha Swasta 
dan Lembaga Pemerintah, PT. Gramedia Pustaka Utama , Jakarta, 1994, hal. 22. 
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1. Kegagalan memproduksi barang atau jasa sesuai standard baku yang 
telah ditetapkan. 
2. Kegagalan memenuhi janji sesuai waktu yang ditetapkan. 
3. Kegagalan memuaskan pelanggan sesuai pelayanan yang dijanjikan. 
4. Kegagalan merespons secara cepat dan tepat pengaduan pelanggan. 
5. Adanya skandal yang dilakukan secara kolektif maupun individu tetapi 
management tidak memberi tindakan hukuman yang berarti. 
6. Skandal tersebut tersiar kepada publik karena diekspose media massa. 
Ketika unsur-unsur tersebut berubah menjadi wacana publik, dan 
diperkirakan berpengaruh terhadap citra institusi, maka dapat disebut situasi 
















                                                 
13  Redi Panuju, Krisis Public Relations: Wawasan Memahami Macam Krisis Menuju Organisasi 





A. Sejarah Berdirinya Perusahaan 
Pada akhir tahun 2002, Komisaris PUTRI SOLO RADIO, Robby 
Koesnadhi, Budi Soesetyo, dan Budi Arifianto dari Solo serta Arifin 
Gandawijaya dari Bandung yang merupakan Direktur Utama Radio Ardan, 
sepakat untuk mendirikan usaha radio di Solo. Untuk merealisasikan usaha 
tersebut, pada bulan Mei 2003, mereka sepakat menunjuk Pedhet Wijaya 
SE,MM , yang pada saat itu berprofesi sebagai Broadcast Management 
Consultant, sebagai General Management PUTRI SOLO RADIO. Pada tahun 
1985- 2000, Bp. Pedhet Wijaya SE,MM mengembangkan Radio Ardan di 
Bandung    ( dari radio baru sampai dengan radio terkemuka di Bandung ). 
Setelah Beliau mengadakan riset , dimungkinkan di kota Solo berdiri sebuah 
stasiun radio baru yang memiliki prospek menjadi terkemuka ( pendengar dan 
pendapatan iklan terbanyak di Kota Solo ). 
Pada bulan Mei 2003 ditetapkan Putri SOLO RADIO sebagai nama 
radio tersebut dengan nama perusahaan PT. RADIO BINTANG MEDIA 
SWARA dan berlokasi di Jl. Menteri Supeno No.06, Manahan , Solo. Setelah 
2 bulan pembangunan fisik, studio Putri SOLO RADIO, mulai perekrutan 
karyawan untuk memperlancar mekanisme kerja Putri SOLO RADIO. 
Perekrutan karyawan tersebut guna menjaring putra-putri terbaik di Kota Solo 
dalam bidang Broadcast yang melalui 4 tahap seleksi, yaitu tahap Fit  Propert 
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yang dilakukan oleh Bp. Pedhet Wijaya, SE,MM, tahap seleksi kemampuan 
Bahasa Asing, tahap Interview I dan II yang diselenggarakan di Hotel 
Berbintang di Kota Solo. Calon Karyawan yang lolos tahap interview II, 
efektif bekerja pada bulan September 2003. 
Pemilihan nama Putri SOLO RADIO didasarkan pada ciri khas kota 
Solo yang harus tetap dipertahankan yaitu kelembutan, keluwesan dan 
keayuan sehingga warganya memiliki kebanggaan tersendiri atas kotanya. 
Dalam pengembangan usaha ini  Putri SOLO RADIO memiliki sebuah 
konsep siaran yang unik yaitu Famous, Fit,  Fashionable , yang juga 
merupakan motto dari perusahaan, dan memiliki corporate sport “ Tennis “ 
yang dapat mencairkan sekat-sekat dalam ketiga divisi yang ada di Putri 
SOLO RADIO . Semua nama program siaran Putri SOLO RADIO berkaitan 
dengan istilah dalam olahraga tennis. Famous, Fit, and Fashionable sendiri 
merupakan visi dari kota Solo yang ingin terkenal ’sehat ‘ dalam pergaulan 
dalam rangka menjalin relasi dan bergaya hidup modern. Dalam 
perkembangannya, nama Putri SOLO RADIO lebih familiar dengan nama 
SOLO RADIO. 
 
B. Visi Perusahaan 
Kota Solo telah memiliki keunikan yang tidak dimiliki oleh kota lain sebagai 
ciri khas yang harus terus dipertahankan sehingga warganya memiliki 
kebanggaan atas kotanya dan pada gilirannya akan meningkatkan 
partisipasinya dalam pembangunan kota. Ciri itu adalah adanya 2 (dua) 
keraton Kasunanan dan Mangkunegaran yang tetap hidup di hati warga kota 
sebagai kiblat budi pekerti dan seni budaya yang adiluhung. 
Sebagai pusat kekuasaan tertua sebelum Indonesia merdeka, kota Solo 
memiliki  ‘social capital ‘  yang paling besar, sehingga tidak mustahil jika 
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kemudian pusat perdagangan busana Pasar Klewer tetap eksis sampai 
sekarang, termasuk penyelenggaraan Pekan Olahraga Nasional ( PON ) 
yang pertama diselenggarakan di kota Solo, mengingat disini paling siap 
sarana dan prasarana olah kanuragan. 
Selain itu, kota Solo juga perlu memiliki media komunikasi massa yang 
berfungsi sebagai perekat dan kontrol sosial, sehingga melalui media tersebut 
segenap potensi dan partisipasi masyarakat dapat disinergikan untuk 
peningkatan kesejahteraan sosial seluruh warganya. 
SOLO RADIO berpandangan ketiadaan media yang mengartikulasikan 
keayuan (ngadi saliro-ngadi busana) kota Solo, dan sekaligus berperan 
menjaga dan meningkatkan kota Solo’ social capital ‘ kota Solo, akan 
berakibat kurang baik pada citra dan juga eksistensi kota dan kurangnya ‘ rasa 
handarbeni’ (memiliki) warga terhadap kotanya. 
 
C. Misi Perusahaan 
Adapun misi dari perusahaan  SOLO RADIO adalah: 
1. SOLO RADIO menjadi media terbaik dalam mengartikulasikan keayuan 
kota Solo. 
2. SOLO RADIO menjadi media interaksi terpercaya seluruh elemen 
masyarakat. 
3. SOLO RADIO berperan aktif dalam upaya menjaga dan meningkatkan 
citra kota Solo sebagai pusat perdagangan ( busana ) dan pusat olah 
kanuragan, serta menampilkan keelokan kota dan sportifitas warganya 
dalam suatu konsep siaran ‘ Famous, Fit, &Fashionable ‘ . 
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D. Lokasi Perusahaan 
Adapun lokasi perusahaan SOLO RADIO adalah di Jalan Menteri 
Supeno No.06, Manahan, Solo. Alasan dari pemilihan lokasi tersebut adalah 
karena dinilai lingkungan di sekitarnya  ramai, waktu pagi ada aktivitas 
olahraga yang beragam dari warga, misal lari pagi,  jogging, tennis, dan lain-
lain. Bahkan para pecinta tennis bisa bermain sampai malam hari di lapangan 
tennis. Hal ini memunculkan adanya komunitas olahraga yang unik yang 
ternyata sesuai dengan konsep awal SOLO RADIO. Selain itu, ada juga 
komunitas lain yang ada di lingkungan SOLO RADIO, yaitu para pedagang 
yang menjual dagangannya di sekitar kawasan Manahan pada saat-saat 
tertentu, sehingga muncul istilah ‘ pasar kaget ‘. 
 
E. Motto Perusahaan dan Maknanya 
Motto perusahaan SOLO RADIO adalah “ Famous, Fit, & Fashionable 
“, yang bermakna: memasyarakatkan kepedulian kepada hal-hal yang bersifat 
kesehatan jasmani dan rohani, menjunjung tinggi sikap sportif, menjaga 
keelokan diri dan kotanya, dan akan bermuara pada kota dan masyarakat Solo 
yang “ misuwur lan moncer kuncarane”. Motto perusahaan ini menjadi 
sebuah konsep siaran yang memperhatikan aspek popularitas, kekuatan 
stamina, dan selalu mengikuti perkembangan yang ada. 
 
F. Segmentasi Pendengar 
Dari awal pendiriannya, SOLO RADIO sudah mempunyai konsep 
tentang sasaran pendengarnya. Segmentasi itu terdiri dari strata ( tingkat 
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pendidikan ) , gender, dan usia. Berikut ini adalah tabel segmentasi pendengar 
di SOLO RADIO  : 
Pendidikan Pria Wanita Usia 
SMP 50% 50% 12 –15 Tahun 
SLTA 50% 50% 16 – 19 Tahun 
D3/S1 50% 50% 25 – 45 Tahun 
 
G. Coverage Area 
SOLO RADIO  mempunyai coverage area yang cukup luas, yang 
meliputi : 
1. Kabupaten Sukoharjo 
2. Kabupaten Boyolali 
3. Kabupaten Wonogiri 
4. Kabupaten Karanganyar  
5. Kabupaten Klaten 
6. Kabupaten Sragen 
Dengan cakupan wilayah yang cukup luas, maka eksistensi SOLO 
RADIO pun dapat diketahui oleh publik luas dan siarannya pun dapat 
dinikmati dengan baik di daerah-daerah tersebut. 
 














Pemilihan warna logo  Putri SOLO RADIO yaitu merah, hijau, dan 
kuning, didasarkan pada keinginan untuk mengembalikan ciri khas kota Solo 
yang sudah melekat sejak dulu. 
§ Tulisan Putri warna merah : Penggambaran kota Solo yang tetap          “ 
lembut, luwes, dan ayu “ 
§ Tulisan Solo warna hijau : Penggambaran kota Solo yang tetap sejuk. 
§ Tulisan Radio warna kuning : Penggambaran persahabatan. 
§ Icon Smile pada huruf O : Penggambaran keramahtamahan kota Solo. 
§ Tanda titik dua dan kurung tutup pada huruf O : Penggambaran SOLO 
RADIO dilengkapi dengan teknologi yang tinggi ( teknologi     informasi). 
§ Tanda garis bawah warna merah : Penggambaran penggabungan dua 
variabel ( kata ) menjadi satu variabel ( kata ) dan simbol ini memiliki nilai 
yang sangat penting. 
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§ Tanda 3 kaki di bawah-warna Merah, Hijau, Kuning : Penggambaran 3 
divisi yang ada di SOLO RADIO dapat berjalan dengan seimbang. 
Kemudian dalam perkembangannya, nama Putri SOLO RADIO lebih 




I. Struktur Organisasi 
Di bawah ini merupakan gambar dari struktur organisasi di SOLO RADIO. 
 DIREKSI / DEWAN KOMISARIS 
TEAM MANAJEMEN : 
1. GENERAL MANAGER 
2. ASSISTANT GENERAL MANAGER of RESOURCES DIVISION 
3. ASSISTANT GENERAL MANAGER of BUSINESS 
DEVELOPMENT DIVISION 
4. ASSISTANT GENERAL MANAGER of PROGRAM DIVISION 
1. GENERAL ADMINISTRATION of 
RESOURCES DIVISION 
2. GENERAL ADMINISTRATION of BUSINESS 
DEVELOPMENT DIVISION 
3. GENERAL ADMINISTRATION of 
PROGRAM DIVISION 
PROGRAM DIVISION 
1. PROGRAM COORDINATOR 
2. MUSIC DIRECTOR 
3. TEAM PRODUCTION   
SUPERVISOR & 
OPERATOR 






2. PUBLIC RELATIONS 
OFICER 








3. ASSET RENT OFFICER 
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J. Job Description 
1. General Manager 
- Bertanggungjawab pada seluruh kegiatan operasional di kantor dan 
mempertanggungjawabkannya kepada direksi. 
- Mengawasi kegiatan di perusahaan. 
- Mengatasi masalah yang terjadi di kantor dengan menentukan metode 
pemecahan masalah. 
- Mengawasi pelaksanaan metode masalah. 
2. Assistant General Manager of  Business Development Division 
- Mengembangkan bisnis radio, terutama untuk perkembangan 
marketing, dalam hal ini adalah bisnis on air perusahaan. 
- Mengarahkan kru marketing agar berjalan maksimal. 
- Mencari peluang untuk mengembangkan bisnis radio, dengan 
membangun dan mengembangkan relasi bisnis.  
3. General Administration of Program Division 
-  Membuat rekapitulasi jumlah SMS yang masuk ke 5011 dan 
mengolahnya. 
- Mengecek e-mail masuk, dan memberikan laporan bulanan kepada    
General Manager dan Direksi. 
- Berhubungan dengan announcer, produser. 
- Membuat agenda dan memorandum. 
4. General Administration of Business Development Division 
- Membuat bukti siar iklan. 
 58 
- Membuat laporan kerjasama bulanan. 
- Membuat laporan money sales ( pendapatan dari iklan-iklan yang 
masuk ). 
- Membuat laporan  penawaran marketing. 
- Membuat log iklan dan diserahkan ke produser. 
- Membuat draft kontak / kunjungan marketing. 
- Membuat surat kehilangan / surat penyiaran. 
- Membuat surat kontrak media. 
- Membuat draft order kerja, didistribusikan ke Resource Coordinator, 
Program Coordinator, Produser, General Manager. 
- Membuat catatan surat masuk dan keluar di divisi Business 
Development. 
- Membuat memo. 
- Membuat list pembagian klien.  
- Membuat surat-surat pengantar untuk divisi Business Development 
5. General Administration of Resources Division 
- Memfasilitasi divisi Resources, Business, dan Program. 
- Membuat surat kontrak karyawan. 
- Membuat surat keterangan untuk karyawan. 
- Mengurusi mahasiswa/ pihak dari luar yang magang. 
- Memelihara aset perusahaan yang berbentuk Sumber Daya Manusia. 
- Mengurusi kunjungan dari pihak luar, misal mahasiswa. 
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6. Personal Coordinator 
- Memotivasi karyawan agar mempunyai semangat tinggi dalam bekerja 
dan mampu meningkatkan efektivitas kerja. 
- Membuat kebijakan-kebijakan tentang Sumber Daya Manusia( SDM ) 
di perusahaan. 
- Bertanggungjawab atas program-program mengenai kesejahteraan 
karyawan. 
- Mengurusi sirkulasi Sumber Daya Manusia ( SDM ), karyawan yang keluar dan masuk di perusahaan. 
7. Program Coordinator 
- Mengawasi dan membuat sistem kerja untuk divisi Program. 
- Membuat konsep siar radio. 
- Mengevaluasi kinerja staf divisi Program untuk 
dipertanggungjawabkan kepada General Manager. 
- Membuka hubungan kerjasama dengan media-media lain. 
8. Produser Supervisor 
- Membuat iklan secara teknis. 
- Membuat website resmi perusahaan, mengenai desain dan teknis. 
- Memelihara peralatan teknis, misal komputer, printer, scanner. 
9. Asset Rent Officer 
- Menjual aset-aset benda dan sumber daya manusia yang dimiliki 
perusahaan. 
- Membuat kegiatan-kegiatan off air, termasuk menciptakan ide 
kegiatan, perencanaan kegiatan, koordinasi dengan beberapa bagian 
untuk pelaksanaan kegiatan. 
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- Menjalin dan memelihara relation dengan pihak-pihak sponsor, event 
organiser lokal dan luar kota. 
10. Music Director 
- Mengatur materi lagu on air yang akan diputar. 
- Menyeleksi kategori musik yang sesuai format radio dan segmentasi 
radio. 
- Membuat komunitas musik indie, pop, rock, sebagai suatu aset relasi 
bagi perusahaan. 
- Mengumpulkan komunitas musik untuk kerjasama. 
- Menjalin hubungan dengan artis, label, recording company, dan 
manager artis. 
- Menyeleksi materi lagu yang dikirim band-band indie, untuk 
ditampilkan di acara “ Cah Solo “. 
- Menyusun jadwal penampilan band-band indie di acara “Cah Solo”. 
11. Accounting Executive 
- Membuat laporan kas harian. 
- Membuat laporan keuangan perusahaan secara bulanan dan tahunan . 
- Bertanggungjawab atas urusan perbankan,misal transfer uang. 
- Bertanggungjawab atas urusan perpajakan perusahaan. 
- Mengawasi arus kas di perusahaan. 
- Mengurusi akte-akte dan file keuangan perusahaan. 
12. Announcer 
- Membawakan acara siaran sesuai dengan konsep. 
- Memutar iklan. 
 61 
- Menjadi Master of Ceremony untuk even tertentu. 
- Menyajikan materi siaran kepada pendengar. 
13. Front Officer 
- Mengkliping koran. 
- Menerima dan mengirim faks. 
- Menerima dan menelponkan klien. 
- Membantu memberikan hadiah. 
- Membantu menjual tiket untuk even tertentu. 
- Menangani kerjasama jika Public Relations Officer dan Marketing 
Executive tidak ada. 
- Memberikan informasi kepada pihak yang datang ke perusahaan 
tentang event tertentu. 
14. Produser  
Untuk produser, ternyata juga merangkap sebagai reporter. Shift 
kerja untuk hari Senin sampai Rabu adalah 4 kali shift, untuk hari Kamis 
sampai Sabtu 3 shift, dan untuk hari Mingu  juga ada 3 kali pergantian 




 JOB DESCRIPTION PRODUSER 
            BERDASARKAN JAM KERJA 
 
Senin – Rabu ( Untuk 4 shift/ hari ) 




Famous Fit & 
Fashionable, 
Log Iklan, Log 
Produser. 
2. Adopsi atau 
membuat 
berita. 














2. Adopsi atau 
membuat Solo 
Info Sore. 
3. Recording  
Solo Info Sore. 
4. Mempersiapkan 
materi  Cah 
Solo. 
5. Mempersiapkan 
kuis  Cah Solo. 
6. Membuat rekap 
order kerja. 














4. Membuat rekap 
konfirmasi 
pemenang kuis 
jam 16.00 – 
21.00. 
5. Cek iklan jam 
16.00 – 21.00. 
























6. Cek iklan jam 
06.00-10.00 







8. Cek iklan jam 
10.00-16.00. 










9. Membuat script 
addlips. 






7. Cek iklan 











Kamis – Sabtu ( Untuk 3 Shift/ hari ) 
 




Log iklan, Log 
Producer 
1. Prepare non teknis 
Cah Solo 
2. Adopsi/making 
Solo Info Sore 
3. Recording Solo 
1. Adopsi/making 
berita 
2. Recording Solo 
Info Pagi 
3. Hunting materi 
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2. Adopsi/ making 
berita 
3. Recording Solo 
Info Pagi 
4. Prepare materi Solo 
Impact 
5. Rekap confirm 
pemenang kuis jam 
06.00 – 12.00 
6. Check iklan jam 
06.00 – 12.00 
7. Rekap sms 
8. Supervising siaran 
9. Organizing acara 
Info Sore 
4. Prepare Quiz Cah 
Solo 
5. Buat Catatan 
prestasi 
6. Membuat Famous 
Fit and 
Fashionable 
7. Prepare Quiz 
Volley Time 
8. Rekap order kerja 
9. Rekap confirm 
pemenang kuis 
jam 12.00 – 19.00 
10. Check iklan jam 
12.00 – 19.00 
11. Rekap sms 
12. Supervising siaran 
13. Organizing acara 
 
Lek-lekkan 




6. Rekap confirm 
pemenang kuis 
19.00 – 02.00 
7. Check iklan jam 
19.00 – 02.00 
8. Rekap sms 
9. Supervising siaran 
10. Organizing acara 
 
Minggu ( Untuk 3 Shift/hari ) 
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SHIFT 1 SHIFT 2 SHIFT 3 
1. Prepare capres, 
Famous Fit, Log 
Iklan, Log 
Producer 
2. Rekap iklan Indo 
Sakodi( recording 
) 
3. Rekap confirm 
pemenang kuis 
jam 06.00 – 12.00 
4. Check iklan jam 
06.00 – 12.00 
5. Rekap sms 
6. Supervising siaran 
7. Organizing acara 
 
1. Prepare materi 
Movie Zone 
2. Prepare Quiz 
Movie Zone 
3. Membuat Cat 
pres 
4. Membuat 
Famous Fit and 
fashionable 
5. Rekap confirm 
pemenang kuis 
jam 12.00 – 
19.00 
6. Check iklan jam 
12.00 – 19.00 
7. Rekap sms 
8. Supervising 
siaran 
9. Organizing acara 
1. Adopsi/making 
berita 
2. Recording Solo 
Info Pagi 
3. Hunting materi 
Lek-lekkan 
4. Prepare tamu Lek-
lekkan 
5. Siaran Lek-lekkan 
6. Rekap confirm 
pemenang kuis 
19.00 – 02.00 
7. Check iklan jam 
19.00 – 02.00 
8. Rekap sms 
9. Supervising siaran 
10. Organizing acara 
 
Di SOLO RADIO, 1 orang mendapat  tugas sebagai reporter dan produser 




NAMA REPORTER PRODUSER 
RONNIE Olahraga dan Kesehatan Lek-lekkan 
BAGUS Bisnis dan Pendidikan Kuis 
PITA Politik dan Pemerintahan Berita 







A. Tempat dan Waktu Kegiatan 
Tempat kegiatan  Kuliah Kerja Media (KKM ) 2005 ini adalah di kantor 
SOLO RADIO, Jalan Menteri Supeno No.6, Manahan, Solo. 
Adapun waktu pelaksanaan kegiatan adalah dimulai dari tanggal 1 
Februari sampai dengan tanggal 28 Februari 2005, dari pukul 08.00 sampai 
dengan 16.00, dengan waktu istirahat 1 ( satu ) jam. 
 
B. Pembimbing Kegiatan 
Pembimbing atau instruktur yang membantu penulis dalam pelaksanaan 
kegiatan Kuliah Kerja Media ( KKM ) 2005 adalah Public Relations Officer di 
SOLO RADIO, yaitu Listyawati Santoso Putri. 
 
C. Pelaksanaan Kegiatan 
Dalam pelaksanaan kegiatan Kuliah Kerja Media ( KKM ) 2005, penulis ikut 
dalam beberapa kegiatan Public Relations Officer ( PRO ), selain itu penulis 
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juga mengamati mengenai fungsi dan kegiatan Public Relations Officer ( PRO 
) yang belum penulis ikuti. Dari beberapa kegiatan tersebut, maka penulis 
dapat menyusun fungsi dan kegiatan yang dilaksanakan oleh Public Relations 
Officer    ( PRO ) di SOLO RADIO, dengan uraian sebagai berikut : 
 
1. Fungsi Public Relations dalam : Mengurus pemberian informasi intern 
dan ekstern tentang tugas, struktur, kebijakan dalam kegiatan 
organisasi dilaksanakan oleh Public Relations Officer ( PRO ) dengan : 
a. Penerangan Intern, dilaksanakan dengan kegiatan: 
1) Menyusun dan menyebarkan kliping dari siaran pers, berita media 
cetak dan elektronik untuk publik intern. PRO menyusun dan 
menyebarkan kliping  untuk pihak internal, dengan tujuan agar 
publik intern sendiri dapat mengetahui pemberitaan mengenai 
perusahaan lewat kliping-kliping tersebut. Namun,  di SOLO 
RADIO yang membuat kliping adalah petugas Front Office, 
kemudian dikumpulkan per bulan dan diserahkan kepada PRO 
untuk disusun. 
2) Memberikan informasi tentang event-event yang terjadi kepada 
stakeholders internal. PRO melakukan kegiatan dengan 
memberikan informasi kepada publik intern. 
3) Memberi informasi tentang kebijakan yang berlaku di dalam 
perusahaan. PRO memberikan info tentang kebijakan apa saja 
yang berlaku di perusahaan, dan juga pelaksanaannya oleh 
karyawan.   
b. Penerangan Ekstern, dilaksanakan dengan kegiatan : 
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1) Melaksanakan prosedur dan kontak dengan media massa. PRO 
mengadakan kontak dengan media massa yang lain apabila ada 
suatu kerjasama, serta melaksanakan prosedur yang sudah 
ditentukan sebelumnya. 
2) Mengatur pertemuan dengan pers. PRO menjadi petugas yang 
mengurusi pertemuan dengan pers, apabila perusahaan ingin 
mengadakan suatu jumpa pers / konferensi pers. 
3) Mensinyalir, membicarakan, dan mengoreksi berita yang tidak 
benar. PRO menjadi juru bicara perusahaan kepada publik 
eksternal dibantu oleh pihak dari perusahaan yang berkompeten, 
untuk, membicarakan, dan mengoreksi berita yang tidak benar 
mengenai hal-hal yang berkaitan dengan perusahaan. 
4) Menjadi contact person dalam beberapa kegiatan. Apabila 
perusahaan mengadakan suatu acara, maka publik ekstern dapat 
menghubungi PRO perusahaan untuk mendapatkan informasi yang 
lebih detail. 
 
2. Fungsi Public Relations dalam : Pembuatan dan pengurusan sarana-
sarana komunikasi , dilaksanakan oleh PRO dengan kegiatan : 
a. Mengusahakan isi dan bentuk informatif media cetak tentang 
organisasi ( misal company profile ). PRO mengusahakan isi serta 
bentuk media cetak internal, misal company profile, maka PRO 
menyusun isi dan bentuknya dengan tujuan media cetak tersebut 
dapat digunakan untuk menjelaskan tentang perusahaan, agar publik 
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dapat mengetahui sejarah perusahaan, kegiatan, dan 
perkembangannya sampai saat ini. 
b. Ikut dalam team penyusunan merchandising perusahaan. 
Merchandise perusahaan adalah salah satu alat yang mewakili 
perusahaan, yang tentunya akan membawa penilaian dari publik 
terhadap perusahaan. Merchandise yang mempunyai konsep bagus, 
desain menarik, bahan yang berkualitas, dan ditambah adanya 
prestise tersendiri, maka publik pun akan memandang perusahaan 
sebagai suatu perusahaan yang bonafide. Maka PRO perlu ikut dalam 
tim tersebut untuk membawa perusahaan agar dinilai baik oleh 
publik lewat pengadaan merchandise. Tugas PRO selanjutnya adalah 
mensosialisasikan kepada publik menegnai adanya merchandise 
perusahaan. 
c. Ikut dalam team penyusunan website perusahaan. Seperti halnya 
merchandise perusahaan, situs resmi perusahaan pun akan membawa 
suatu image bagi perusahaan. Sangat penting bagi PRO untuk ikut 
tim website agar konsepnya dapat membawa image yang baik. 
d. Mengusahakan isi dan bentuk media internal perusahaan. Kegiatan 
Public Relations adalah kegiatan komunikasi. Dalam proses 
komunikasi dikenal unsur media sebagai saluran yang dapat 
mengantarkan pesan kepada komunikan. Di SOLO RADIO, bentuk-
bentuk media internal yang ada adalah  surat memo, surat-surat 
penugasan, surat cuti, surat lembur, surat Order Kerja ( OK ), 
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pengumuman, MoU ( Memorandum of Understanding ). Untuk PRO 
membuat surat OK,  MoU ( Memorandum of Understanding ). 
3. Fungsi Public Relations dalam : Mengumpulkan adanya kelompok-
kelompok publik yang relevan dengan perusahaan, dilaksanakan oleh 
PRO dengan kegiatan : 
a. Mengumpulkan data tentang bagaimana penilaian kelompok-kelompok 
publik yang relevan itu terhadap perusahaan. Adanya suatu 
perusahaan akan menimbulkan suatu kelompok-kelompok yang 
mendukung atau tidak. Tugas PRO adalah mengumpulkan data tentang 
itu semua. 
b. Menyusun dan menyimpan daftar alamat para relasi. Kegiatan 
tersebut dilakukan oleh PRO dengan tujuan agar data-data mengenai 
para relasi perusahaan tetap eksis, dan perusahaan masih dapat 
berhubungan dengan mereka. 
c. Memberikan gambaran tentang karakteristik perusahaan kepada 
kelompok-kelompok publik. Kelompok publik yang muncul di sekitar 
perusahaan, sebenarnya berpotensi bagi perusahaan yang akan 
mendatangkan keuntungan  baik berupa materi maupun non-materi. 
Tugas PRO adalah memberikan suatu gambaran tentang perusahaan 
kepada mereka, sehingga akan muncul sikap simpati kepada 
perusahaan. 
d. Menciptakan hubungan yang baik kepada klien. PRO sebagai ujung 
tombak di perusahaan diharapkan mampu menciptakan hubungan yang 
 49 
baik kepada para klien, hal ini pun dapat dilakukan oleh semua 
karyawan, karena publik luas akan menilai  perusahaan secara 
keseluruhan, bukan hanya barang atau jasa yang dihasilkan tapi juga 
sikap, perilaku, dari Sumber Daya Manusia. 
e. Membina dan memelihara hubungan dengan para klien. Setelah 
menciptakan hubungan yang harmonis, maka tugas selanjutnya adalah 
membina dan memelihara hubungan yang telah dibangun tersebut. 
Sehingga hubungan tersebut dapat langgeng. 
f. Menciptakan keuntungan dalam hal non-materi, ( yang dapat berupa 
good image , prestige , keharmonisan hubungan dengan publik, dan 
lain-lain ) untuk perusahaan. PRO pada dasarnya bukan bagian yang 
harus mencari keuntungan materi, misalnya uang, hal tersebut sudah 
menjadi tugas divisi lain. Dengan keuntungan non-materi yang 
didapat, maka perusahaan pun bisa mendapatkan kepercayaan, 
hubungan yang baik, dan loyalitas dari publik. 
4. Fungsi Public Relations dalam : Membantu merumuskan tujuan 
organisasi dalam kehidupan bersama dan memberi masukan dalam 
kepemimpinan, dilaksanakan oleh PRO dengan kegiatan : 
a. Mengantisipasi berbagai reaksi dari masyarakat luas. Munculnya 
reaksi dari masyarakat, baik reaksi positif maupun negatif, harus 
ditanggapi PRO dengan baik. Apabila reaksi negatif muncul, maka 
perlu ditangani dengan baik dan cepat, jangan sampai menjadi masalah 
yang membesar dan menjadi wacana publik. 
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b. Mempelajari opini publik dan interpretasinya. Opini dari publik 
merupakan suatu pendapat yang muncul  karena adanya suatu hal 
mengenai perusahaan, baik yang positif maupun negatif. Apabila telah 
muncul opini publik, maka tugas PRO adalah mempelajarinya dengan 
harapan akan menjadi suatu masukan  sebagai bentuk kepedulian dari 
publik. 
c. Memberi advis kepada pimpinan mengenai pengambilan keputusan / 
kebijakan untuk rencana jangka panjang dan pendek perusahaan demi 
kemajuan bersama. PRO seharusnya ikut dalam proses pengambilan 
keputusan, namun bukan menentukan suatu keputusan, hanya ikut 
prosesnya. Dengan adanya PRO, maka akan lebih mudah menentukan 
sikap dan tindakan guna mendukung keberhasilan keputusan atau 
kebijakan. 
d. Memberi penilaian tentang pembagian tugas. Dengan adanya 
penilaian oleh PRO , maka  PRO dapat memberikan informasi dan 
mengadakan evaluasi mengenai pembagian tugas. Apabila dirasa ada 
yang kurang, maka PRO bisa memberi advis kepada pimpinan. 
e. Memberi bimbingan kepada yang bekerjasama dengan pimpinan. PRO 
sebagai petugas yang menjembatani komunikasi dan hubungan, 
diharapkan mampu membimbing orang-orang yang akan bekerjasama 
dengan pimpinan, sehingga mereka mengetahui apa yang seharusnya 
dilakukan. 
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f. Mengatur relasi dan komunikasi antar divisi. Dengan adanya suatu 
pengaturan relasi dan komunikasi antar divisi, maka diharapkan ada 
hubungan yang harmonis antara orang-orang antar divisi, yang 
tentunya akan membawa hubungan yang harmonis di antara mereka. 
Sehingga hubungan tersebut akan membawa suatu citra yang baik, 
dapat dikatakan public relations begins at home, dimana  kegiatan 
Public Relations dimulai dari perusahaan itu sendiri. Apabila citra 
dalam perusahaan itu  sudah baik, maka citra yang baik itu dengan 
sendirinya akan menyebar ke masyarakat. 
g. Memberi saran-saran demi perbaikan intern perusahaan. PRO 
memberi saran dengan tujuan dapat membawa perbaikan hal-hal intern 
perusahaan, sehingga produk yang dihasilkan, serta SDM yang ada 
dapat dimaksimalkan. 
5. Fungsi Public Relations dalam : Mengetahui situasi perusahaan dan 
perkembangan bersama serta opini publik, dilaksanakan oleh PRO 
dengan kegiatan : 
a. Mengantisipasi opini negatif dari  publik. Dengan mengantisipasi 
opini negatif dari masyarakat, maka PRO bisa mengevaluasi situasi di 
perusahaan yang menyangkut opini tersebut. Dan memungkinkan 
untuk diadakan perbaikan-perbaikan untuk kepentingan bersama. 
b. Memelihara dan menyimpan dokumen organisasi, serta daftar 
kejadian. Dokumen-dokumen serta daftar kejadian mengenai hal-hal 
yang berkaitan dengan perusahaan dapat menunjukkan kegiatan dan 
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perkembangan di dalam perusahaan, dimana suatu saat bisa dijadikan  
evaluasi mengenai apa yang sudah dicapai dan apa yang ingin dicapai 
oleh perusahaan. 
c. Memantau pelaksanaan event. Dengan adanya pemantauan, maka 
tidak ada hal-hal yang menyimpang mengenai konsep event yang 
sudah ditetapkan. 
6. Fungsi Public Relations dalam : Mengurus representasi perusahaan, 
dilaksanakan oleh PRO dengan kegiatan : 
a. Memberi advis, mengatur pengambilan bagian dalam kegiatan –
kegiatan seperti simposium, seminar, dan sebagainya. Adanya 
kegiatan-kegiatan seperti seminar, simposium, maka PRO perlu 
memberi advis tentang perencanaan sampai pelaksanaannya, dan juga 
ikut mengurusinya. 
b. Menemui klien untuk kepentingan kunjungan relasi. Dengan adanya 
kunjungan kepada klien, maka akan terjalin hubungan yang harmonis. 
7. Fungsi Public Relations dalam : fungsi Protokoler, dilaksanakan oleh 
PRO dengan kegiatan : 
a. Menemui tamu atau klien  perusahaan. PRO bertanggungjawab atas 
tamu atau klien yang datang berkunjung ke perusahaan. PRO akan 
menjamu mereka sebaik-baiknya agar mereka merasa nyaman ketika 
datang ke perusahaan. 
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b. Mengurus transportasi dan akomodasi tamu yang diundang oleh 
perusahaan. PRO mengurusi mengenai transportasi dan akomodasi 
tamu atau klien yang diundang oleh perusahaan. 
 
8. Fungsi Public Relations dalam fungsi Event Organizer, dilaksanakan  
oleh PRO dalam kegiatan : Memantau dan memberi advis tentang 
perencanaan dan pelaksanaan event-event. Sebenarnya PRO perusahaan 
belum murni menjadi event organiser, karena di perusahaan yang 
bertanggungjawab  atas perencanaan sampai pelaksanaan event 
sepenuhnya bukan PRO, PRO hanya memantau, serta memberi advis yang 
dirasa perlu. 
9. Fungsi Public Relations dalam : fungsi Complain Handling, 
dilaksanakan dengan kegiatan : Menangani opini, reaksi, dan pengaduan 
dari publik. Selain menerima, mempelajari, dan mengintepretasikan opini, 
reaksi, dan pengaduan dari publik, maka tugas PRO selanjutnya adalah 
segera menangani hal tersebut, dengan menentukan bersama dengan 
pimpinan perusahaan strategi  atau langkah yang akan akan digunakan 
untuk menanganinya, kemudian apabila strategi sudah dilaksanakan, harus 
dievaluasi kembali. 
 
Selain kegiatan tersebut di atas, ternyata PRO di SOLO RADIO juga 
mempunyai tanggung jawab rangkap di perusahaan. Dalam kesehariannya, 
PRO melakukan kegiatan menerima proposal kerjasama dari pihak-pihak 
perusahaan lain, atau eventt organiser mengenai suatu event. Setelah menerima 
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proposal tersebut, maka proposal itu diproses, dan dipelajari. Adapun proposal 
kerjasama yang menjadi prioritas adalah  dilihat dari konsep acaranya dan 
prospek yang bagus. Kerjasama yang biasanya dilakukan adalah kerjasama 
publikasi oleh SOLO RADIO melalui siaran on air radio, kemudian 
kompensasi untuk SOLO RADIO adalah pencantuman logo SOLO RADIO di 
media-media publikasi outdoor dan media cetak yang digunakan oleh panitia 
pelaksana event tersebut. Setelah ada kesepakatan, maka PRO membuat surat 
perjanjian barter untuk ditandatangani oleh kedua belah pihak. 
 
D. Upaya Pembentukan Citra 
Penulis telah mewawancarai PRO perusahaan mengenai usaha- usaha dalam 
membentuk citra. Pada dasarnya semua kegiatan PRO adalah usaha-usaha 
dalam membentuk image yang baik. Salah satu misi dari SOLO RADIO 
adalah SOLO RADIO akan berperan aktif dalam upaya menjaga dan 
meningkatkan  citra kota Solo sebagai pusat perdagangan ( busana ), pusat ‘ 
olah kanuragan ‘ , serta menampilkan keelokan kota dan sportifitas warganya 
dalam konsep siaran yang disebut “Famous, fit and fashionable “. Hal ini 
diungkapkan, bahwa usaha-usaha tersebut merupakan suatu hal yang 
memerlukan kerjasama dari beberapa pihak, tidak hanya PRO saja. Seperti 
yang telah diungkapkan sebelumnya, bahwa semua karyawan di perusahaan 
adalah petugas Public Relations yang tidak resmi. Sikap, perilaku dan tutur 
kata mereka akan membuat suatu image atau penilaian dari masyarakat bagi 
perusahaan. Oleh karena itu, perlu bagi semua karyawan untuk memahami hal 
itu. Namun, tetap saja sebagai petugas resmi yang bertanggungjawab 
mengenai pembentukan image perusahaan, PRO mempunyai usaha-usaha dan 
media dalam tugas tersebut. 
 
 
1. Acara On Air 
Siaran secara  on air di SOLO RADIO merupakan suatu media 
dalam membentuk citra/ image. Orang-orang yang berada di luar kota 
Solo, atau yang belum mengenal SOLO RADIO akan mempunyai 
penilaian mengenai kota Solo dan SOLO RADIO lewat acara-acara yang 
disiarkan. Seperti yang telah diungkapkan, SOLO RADIO ingin agar 
masyarakat luas mampu mencintai dan merasa memiliki kota Solo 
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dengan karakteristiknya yang ada, sehingga mereka diharapkan mampu 
menciptakan kesan yang baik terhadap kota Solo, menjadikan kota Solo 
aman, bukan kota yang penuh intrik dan kekerasan, serta nyaman untuk 
ditempati oleh semua orang. Untuk itulah, SOLO RADIO menyebut 
pendengarnya dengan “ Solo Lovers “, yang diartikan sebagai orang-
orang yang mencintai kota Solo, dan orang-orang tersebut bukan hanya 
warga Solo, namun juga orang di luar kota Solo yang juga merasa 
memiliki kota Solo. Kemudian untuk keyword acaranya adalah”Keep 
Solo Comfort” dengan maksud agar pecinta kota Solo mampu membuat 
dan memelihara kota solo tetap nyaman dan aman. Salah satu acara yang 
dibuat untuk menggambarkan kota Solo adalah acara ” Lek-lekan ”. 
Acara ini adalah sebuah acara yang membahas tentang seni dan budaya di 
kota Solo, kadang acara ini mengundang seorang tokoh seni dan budaya 
sebagai narasumber yang memberi gambaran kepada pendengar tentang 
kesenian dan kebudayaan di kota Solo. Diharapkan dengan adanya acara 
ini, maka citra kota Solo yang dulu dianggap kota dengan potret 
kerusuhan, penuh intrik, sarat akan kekerasan, banyak penjaja seks, dan 
banyak isu negatif lainnya akan mulai hilang.     
2. Event Outdoor / Off Air 
Event yang digelar sendiri oleh perusahaan atau merupakan event 
kerjasama dengan pihak lain juga merupakan suatu usaha agar perusahaan 
mampu menampilkan image perusahaan dan  kota Solo sesuai konsep 
Famous, Fit , and Fashionable, yang merupakan konsep siaran yang 
memperhatikan aspek popularitas, kekuatan stamina, dan selalu 
mengikuti perkembangan. Untuk itu SOLO  RADIO mendukung event-
event sesuai konsep di atas, seperti pertandingan basket, futsal, bowling, 
tennis,  kompetisi band-band anak muda       ( indie ),  konser musik ,  dan 
lain-lain. 
3. Sumber Daya Manusia 
Tak bisa disangkal, bahwa adanya Sumber Daya Manusia ( SDM ) 
yang handal dalam  hal kinerjanya  di perusahaan, akan mampu 
membawa perusahaan dalam kondisi yang memuaskan. Namun, kinerja 
yang handal perlu diimbangi dengan sikap dan mental yang baik, sopan, 
dan berbudi pekerti yang luhur , dan tutur kata yang pantas. Dalam 
bekerja mereka perlu bersosialisasi dengan orang lain yang beraneka 
sifat. Hal ini tidak mungkin dihindari karena manusia adalah makhluk 
sosial. Ketika karyawan dari suatu perusahaan itu ada di tengah-tengah 
masyarakat, maka otomatis dia akan membawa citra perusahaannya juga 
citra kotanya sekaligus. Di benak masyarakat, hal-hal yang ada pada diri 
karyawan itu adalah sama dengan semua karyawan di perusahaan itu dan 
juga sifat warga dari kota tersebut, walau hanya bertemu sekali, oleh 
karena itu  penting bagi karyawan membuat kesan pertama ( first 
impressions ) yang baik. Tugas PROlah untuk membantu karyawan 
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dalam membangun komunikasi dan sosialisasi. Berbeda dengan bagian 
personalia perusahaan yang lebih banyak bergerak pada pemenuhan 
kebutuhan fisiologis (Physiological needs ) atau kebutuhan biologis ( 
Biological needs ), maka PRO dalam hal ini lebih banyak melakukan 
kegiatan dalam pemenuhan kebutuhan sosial (Social needs ) dan rohaniah 
( Psycological needs ). PRO bisa memberi advis mengenai bagaimana 
cara membangun komunikasi dan sosialisasi yang baik. Kegiatan-
kegiatan di perusahaan banyak yang bersinggungan dengan hal tersebut, 
misalkan  ketika seorang reporter melakukan wawancara dengan 
narasumber, penyiar pada waktu siaran berkomunikasi dengan pendengar 
yang menelpon , seorang Music Director yang berhubungan dengan artis 
lokal atau non-lokal, dengan perusahaan    rekaman , atau  petugas Front 
Office yang menerima telepon, atau orang-orang yang datang ke SOLO 
RADIO. Dengan usaha pembangunan komunikasi dan sosialisasi yang 
baik oleh PRO dan segenap karyawan, maka citra positif perusahaan dan 
juga kota Solo, akan terjaga dengan baik. 
Semua upaya tersebut , juga didukung media yang dipakai oleh SOLO 
RADIO, yaitu situs resmi perusahaan. Dalam situs ini , acara-acara baik on air 
maupun off air, karyawan perusahaan, dan lain sebagainya di-ekspose dengan 
harapan masyarakat luas dapat mengetahuinya. 
Selain  itu, penulis juga mewawancarai beberapa orang mahasiswa  
DIiploma III Broadcasting  Fakultas Ilmu Sosial dan Ilmu Politik Universitas 
Negeri Sebelas Maret angkatan tahun 2002. Mahasiswa tersebut merupakan 
pendengar SOLO RADIO, tujuan dari wawancara ini adalah mengetahui 
sejauh mana efektivitas dari usaha-usaha PRO dalam membentuk citra , walau 
dengan konsep wawancara yang  sederhana. Berikut adalah uraiannya : 
Populasi mahasiswa Broadcast  :  45 orang 
Sampel untuk responden : 10 orang 
Prosentase responden dari jumlah  
populasi mahasiswa  :  22 , 2 % 
Nama-nama Responden  : Amira, Tyas, Evi, Cahyo, Lia, Sindy, 
Yanti, Ferdy, Widodo, Citra. 
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Penulis mengajukan 5 pertanyaan kepada mereka , yaitu sebagai 
berikut : 
1. Menurut Anda apakah nama acara di SOLO RADIO yang menarik dan 
mampu menciptakan citra positif kota Solo ? 
2. Apa alasannya ? 
3. Apakah acara tersebut perlu diintensifkan ? 
4. Jika ya, menurut Anda bagaimana caranya ? 
5. Secara keseluruhan menurut Anda, bagaimana  upaya SOLO RADIO 
dalam membentuk  dan meningkatkan citra positif perusahaan dan kota 
Solo ? 
Setelah mengadakan wawancara dengan mereka , maka penulis dapat 
menyusun jawabannya sebagai berikut : 
Tabulasi Jawaban  Responden 
N
O










2 a. Acara ini menggambarkan anak muda Solo 
yang mempunyai kegiatan positif, yaitu 
memainkan musik , bukan anak muda yang 
suka menghabiskan waktu dengan sia-sia. 
- Kegiatan ini berpotensi untuk anak muda 
Solo dalam berekspresi secara positif , dan 
apabila kelompok musik atau band ini 



























- Acara ini menggambarkan kekompakan anak 
muda Solo dalam memainkan musik , 
sehingga menunjukkan kerjasama yang baik 
antar anak muda Solo. 
b. Acara ini bagus untuk menunjukkan kepada 
masyarakat luas tentang keelokan sudut kota 
Solo, serta eksistensi seni dan budaya di kota 
Solo. 
- Acara ini dapat mengundang bagi para pihak 
yang ingin melihat keindahan kota Solo , 




















4 a. Hari atau jam siaran ditambah 
b. Perlu diekspose lagi 







5 a. Sudah maksimal 







Ternyata , beberapa acara di SOLO RADIO oleh responden 
dinilai cukup mampu dalam membentuk citra positif kota Solo , 
dan kebanyakan dari mereka menilai bahwa SOLO RADIO sudah 









Dalam kaitannya dengan fungsi dan implementasi Public Relations, 
maka Public Relations Officer dalam suatu instansi dikatakan berfungsi jika 
Public Relations Officer itu menunjukkan kegiatan yang dapat dibedakan  dari 
kegiatan divisi lainnya. Dalam Public Relations , orang-orang di luar 
perusahaan disebut external public, dan mereka yang ada di dalam 
perusahaan, antara lain karyawan, dinamakan internal public. Jadi, sasaran 
dari kegiatan Public Relations Officer itu adalah selain publik di luar 
organisasi, juga publik di dalam, terutama para karyawan. Dan bobot kegiatan 
yang ditunjukkan kepada kedua jenis publik itu seharusnya sama, sebab 
memang sama pentingnya . Hubungan dengan kedua jenis publik tersebut 
dapat dilakukan  dengan komunikasi yang meliputi berbagai jenis dan teknik 
untuk dipilih salah satu daripadanya, mana yang paling efektif.  
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Berdasarkan hasil Kuliah Kerja Media  di SOLO RADIO mengenai 
fungsi dan kegiatan Public Relations baik secara internal maupun eksternal , 
kaitannya dengan upaya pembentukan citra perusahaan dan kota Solo, maka 
penulis dapat menyimpulkan : 
1. Dengan melihat kegiatan Public Relations Officer di SOLO RADIO, 
maka Public Relations Officer di SOLO RADIO dapat dikatakan 
berfungsi, karena kegiatan yang dilakukan oleh Public Relations Officer 
dapat dikatakan berbeda dengan kegiatan divisi lainnya. Hal ini dapat 
terlihat dari uraian kegiatan di atas. 
2. Sasaran kegiatan Public Relations Officer di  SOLO RADIO dapat 
dikatakan kurang luas, karena belum maksimal  kegiatan yang dilakukan 
untuk publik di dalam perusahaan( internal public ), terutama karyawan. 
Padahal keberadaan karyawan sangat penting untuk sebuah perusahaan. 
Public Relations Officer sebagai jembatan penghubung komunikasi 
hendaknya mampu memudahkan jalannya arus opini yang bersifat 
mewakili publik-publik, baik dari publik di luar perusahaan, maupun 
publik di dalam organisasi. 
3. Upaya perusahaan dalam membentuk,  memelihara dan meningkatkan 
citra positif perusahaan dan kota Solo sudah cukup maksimal. Ini dapat 
dilihat dengan cukup banyaknya upaya yang dilakukan perusahaan 
melalui siaran on air, acara off  air, dan lewat Sumber Daya Manusianya, 
dan juga melihat hasil wawancara kepada para pendengar, menunjukkan 





Berdasarkan uraian yang telah penulis sampaikan, maka penulis ingin 
memberikan kritik dan saran yang kiranya dapat membawa kemajuan bagi 
perusahaan SOLO RADIO. Adapun kritik dan  saran tersebut adalah sebagai 
berikut : 
1. Public Relations Officer dapat membantu dan memberi advis mengenai 
usaha peningkatan efisiensi kinerja masing-masing divisi. 
2. Public Relations Officer  dapat menambah  kegiatannya untuk internal 
public, terutama karyawan. 
3. Public Relations Officer lebih aktif dalam menjembatani komunikasi dan 
sosialisasi antar karyawan di tempat kerja, sehingga mendukung untuk 
menciptakan suasana kerja yang hangat, nyaman, dan kondusif, yang 
pasti akan berpengaruh pada peningkatan efisiensi kerja karyawan. 
4. Public Relations Officer lebih aktif dalam membantu koordinasi kerja 
antar divisi di perusahaan. 
5. Untuk kelengkapan materi company profile, Public Relations Officer 
mungkin dapat menyusun materi company profile secara audio visual. 
6. Perusahaan mungkin dapat mengusahakan tentang pengadaan id card 
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